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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil uji yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan uji f dimana menyatakan hasil secara simultan menunjukan bahwa 
perputaran kas (X1), perputaran piutang (X2) dan perputaran persediaan (X3) 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap return on assets. 
2. Berdasarkan hasil uji t, variabel perputaran kas berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap return on assets. Variabel perputaran piutang berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap return on assets dan variabel perputaran 
persediaan berpengaruh negative dan tidak signifikan mempengaruhi  return on 
assets.  
3. Diantara ketiga variabel independen yaitu perputaran kas (X1), perputaran 
piutang (X2) dan perputaran persediaan (X3) yang memiliki pengaruh paling 
dominan adalah perputaran piutang (X2). 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Masih ada variabel lain yang belum digunakan dan memiliki konstribusi dalam  
mempengaruhi retun on asset. 
2. Tidak semua perusahaan menyediakan laporan keuangannya lengkap sehingga 
tidak termasuk kriteria penelitian. 
  
3. Adanya perusahaan yang mengalami kerugian. 
4. Variabel independen dalam penelitian ini hanya tiga variabel, masih ada 
variabel lain yang juga mempengaruhi return on asset. 
5.3 Saran 
Dari kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini, maka dapat diberi 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Investor 
bagi pihak investor yang ingin menanamkan modalnya pada perusahaan 
makanan dan minuman agar memperhatikan variabel-variabel yang 
mempengaruhi profitabilitas lainnya pada perusahaan tersebut salah satunya 
adalah rasio aktivitas, sehingga diharapkan dapat membantu dalam mengambil 
keputusan investasi. 
2. Bagi Perusahaan 
Bagi pihak perusahaan diperlukan adanya tingkat peputaran persediaan yang 
tinggi untuk mengurangi biaya yang timbul karena kelebihan persediaan. 
Semakin tinggi perputaran persediaan akan menambah laba yang didapat 
karena pengurangan biaya yang digunakan untuk pemeliharaan persediaan di 
gudang. Karena pada penelitian ini perputaran persediaan tidak berpengaruh 
signifikan mempengaruhi profitabilitas. 
 
 
 
  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya dapat memperluas lagi dalam penentuan 
sampel yang tidak hanya pada perusahaan makanan dan minumam saja. Seperti 
menambah sampel pada sektor Basic Industry And Chemicals, Property, 
Infrastructure, dll. Atau sebaiknya meneliti variabel baru yang dapat 
mempengaruhi profitabilitas, Karena penelitian ini menemukan bahwa 
perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan variasinya hanya 
12 persen saja yang mempengaruhi return on assets. Berarti 88 persen lagi 
masih ada variabel lain yang mempengaruhi return on assets. 
 
 
